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menarik perhatian para ahli linguistik. Mereka berusaha
mmukangajnla-geiahumum}rangbalakuﬂanterjndipada
gramatika semua bahasa dunia dengan berbagai macam metode.
Dalam hal ini, setidaknya ada dua macam penelitian yang
digum]:amPh-tﬂmmudelﬂmmskydankedua_ model
Greenberg,

Model chomsky dilakukan hanya dengan menganalisa
sebuah bahasa, bahasa Inggris, secara mendalam. Analisa tersebut
dilakukan untuk menemukan kesemestaan bahasa yang bersifat
substantif dan formatif. Yang dimaksud dengan istilah substantif
adalah hal-hal yang berhubungan dengan butir-butir kebahasaan,
seperti berbagai jenis kata yang mutlak harus ada dalam sebuah
bahasa (nomina, vervba, adjektifa, numeral, dan pronomina
pmﬁmu]dﬂn:iﬂ-drifnneﬁkaeperﬁyangdiajukmn!eh]aknbm
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Beriku ini beberapa daftar singkatan yang perlu diperhatikan:

5 = subjek P = predikat O = objek

N = nomina V  =verba Adj = adjektif
FV =fraseverba FN = frase nomina FD = frase depan
Fprep = frase preposisi  Fhil = frase bilangan Bil = bilangan
bA =bahasa Arab bl = bahasaIndonesia Nom = nominatf
Akus = akusatif Mt = morfem terikat
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dan M. Halle! Sedang yang dimaksud dengan istilah formatif
adalah seperti bagaimana berbagai objek, perasaan, kegiatan, dan
sehagainya diwujudkan menjadi kata-kata, lambang yang
berbentuk bunyi.?

Model Greenberg® dilakukan dengan menganalisa 30
bahasa di dunia wuntuk menemukan kecenderungan-
kecenderungan umum dalam gramatika bahasa-bahasa di dunia
dilanjutkan oleh Hawkins dengan meniliti 336 bahasa dari 30
rumpun bahasa yang berbeda.t

Dalam tipologi sintaksis yang dikembangkan Greenberg
dari kedua pendahulunya, Lepsius dan Schmidt, urutan kata
pada konstruksi kalimat dasar gramatika sebuah bahasa dapat
menjadi ukuran untuk memprediksi beberapa hal dalam
gramatika sebuah bahasa. Greenberg melihat pengaruh urutan
kata itu dalam hubungannya dengan jenis adposisi (pre-posisi
atau post-posisi), dan konstruksi frasa nomina yang melibatkan
bentuk adjektiva (N-adj) dan genetif (N-Gen). Dalam hal ind, ia
mengembangkan teori wrutan kata semesta (word order
universal) yang membagi bahasa-bahasa di dunia dalam 3 jenis; 5-
V-0, 5-0-V, dan V-50.

Hawkins, Dalam penelitiannya, Greenberg menghasilkan 15 jenis
bahasa, sedangkan Hawkins menghasilkan 24 jenis bahasa.
Penelitian mereka menyimpulkan bahwa bahasa dengan urutan V
mendahului O akan mempunyai preposisi, dan bentukan frase
nomina dengan unsur pusat mendahului atribut (N+adj dan

1 Jakobson, . dan M. Halle. 1956. Fundamentals of Language. The
Hague: Mouton.
1 Chomsky, M. 1965. Aspects Of The Theory Of Syniax. Cambridge:
M.LT. Press, hlm. 27-30
3 Greenberg, |H. 1966, Universal of Language Edisi ke 2
idge, Mass: MIT Press, him. 110-113
¢ Hawlkdns, J.A. 1983, Word Order Universal New York: Academic

Press, him. 1.

130 Adebiyyil, Vel 5, Mo L Maret 2006



barnad Eiabvesy dan Sastre Arsh

H%}.Emlmhhmdmgmumunﬂmﬂunﬂuj\f
Hﬂmwwmmtwm
pusat dalam pembentukan frase nominanya (Adi+N, Gen+N),
Hawkins bahkan menyarankan bahwa sebaiknya tipologi ind
tidak menggunakan dasar kategori S, V, dan O, namun
menggunakan dasar keberadaan preposisi dan post-posisi karena
akan menghasilkan ketaraturan yang lebih tinggi.

Jika diperhatikan dengan seksama, dasar unsur yang
ﬂgumhn&amhughmp&hthdﬂ:kmﬂumﬁdmiﬂ

pendekatan baru dengan lebih konsisten terhadap unsur-unsur
yang digunakan, yaitu unsur kelas kata. Biasanya, kalimat sebuah
bahasa terdiri dari empat unsur fungsi 5, P, O langsung dan O
tidak langsung yang jika dibuat konstruksi umum dari segi kelas
kata akan menghasilkan tiga N dan satu V. N1 adalah subjek. N2
adalah objek tak langsung dan N3 adalah objek langsung,
urutan kata selain mempengaruhi jenis adposisi dan
pembentikan urutan FN, ia juga mempefigaruhi sistem morfologi
bahasa tersebut Sistem morfologi yang dimaksud adalah ada
tidaknya penanda kasus, ada tidaknya penanda gender dan
kesesuaian N dengan V, ada tidaknya imbuhan fleksi atau
registrasi, ada tidaknya variasi kata khas, dan ada tidaknya
derajat keeratan FN.

Bahasa yang memiliki keajegan urutan katanya, biasanya
butir-butir katanya tidak lagi padat dan N tidak memiliki
katanya, butir-butir katanya biasanya padat, dan N memiliki
prinsip kaidah gramatika yaitu kejelasan, kehematen dan
kemudahan.

Bahasa yang tidak ajeg urutan katanya harus mempunyai
cara lain agar N dalam sebuah kalimat menjadi jelas tetapi tetap
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mempunyai penanda kasus yang berupa morfem terikat atau
mofem bebas agar kepadatan butir katanya tetap jelas dan terjaga.
Kepadatan butir kata ini dibutuhkan untuk kemudahan urutan
kata yang memang dimungkinkan dalam bahasa tersebut. di sisi
lain, bahasa yang ajeg urutan katanya, tiap kasus yang diemban N
sudah jelas dari urutannya sehingga untuk memenuhi prinsip
kehematan tidak lagi membutuhkan kaidah lain untuk
menandainya. Selain itu, karena uwrutan tetap itu, sebuah fungsi
tidak perlu dipindah-pindah sehingga kepadatan butir kata tidak
dibutuhkan. Itulah sebabnya, mengapa bahasa yang ajeg urutan
katanya, tidak memiliki penanda kasus. Kalaupun penanda kasus
itu ada, biasanya penanda itu hanya berfungsi sebagai pemberi
identitas kata yang memang dibutuhkan kejelasannya dalam
sebuah pramtika.

Namun demikian, bahasa itu rentan terhadap perubahan,
demikian juga kaidahnya. Karenannya, dapat diketahui bahwa
ada beberapa pengecualian-pengecualian yang berada dalam
paradigma diakronis,

Tulisan ini akan menguraikan pola-pola urutan kata dan
pengaruhnya terhadap sistem adposisi, pembentukan konstruksi
FN dan sistem morfologi dalam bahasa Arab. Pengaruh yang
terjadi antara uwrutan kata itu secara langsung atau tidak langsung
ada hubungannya dengan prinsip penyajian tata bahasa yang
myarman, dan dengan butir-butir bahasa yang ringkas tetapi dapat
dipahami dengan jelas.

B. Urutan Kata Dalam Bahasa Arab

Pola urutan kata dalam bahasa Arab secara garis besar
dikenal dengan dua istilah, yaitu jumlah fi'liyah dan jumlah
ismiyah. Jumlah fi'liyah adalah urutan kata yang dimulai dengan
fill atau verba, dan jumlah ismiyah adalah urutan kata yang

L2 Adebiyys, Vol 5, No L, Maret 2006



i Jurmsd By dan Sesira Arsh

dimulai dengan ism atau nomina® Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa wrutan kata dalam bahasa Arab adalah VSO dan
SVO. Adapun urutan kata yang berupa VOS, OVS merupakan
bagian dari dua pola urutan kata di atas. Urutan kata VOS
objek yang berupa pronomina persona, sementara urutan kata
OVS hanya untuk menekankan pentingnya O. Mari kita
perhatikan contoh berikut:

A. N1+Kopula+N
1. Jamidl-un huwa ath-thabi'at-u
Feindahan  adalah alami

S P

B. N+adj

2 Rahmi jamilat
Rahmi cantik

5 P

C. FN+N+FD

3. Kullu syai-in chasan-un A al-chayit
Segala sesuatu  indah/menyenangkan dalam hidup
S P Ket

D. FD+FN+N

4 i  alchayat Kullu syai-in chasan-un
dalam hidup segala sesuatu indah
Ket 5 P

E. FN+Bil

2. awladi khamsat

anak laki-laki-ku  ada lima
S P

F. N+FPrep+N
6. Hunna “alai ha aqdar

Mereka (pr) daripada nya (pr) lebih mampu

* Ghulayand, Musthafa. 2000, Jami® Ad-Dunis Al-' Arabiyyah:
Maisi'ah FT Tealdtsati Ajed’ Vol. 1. Beirot: Maktabat Ashriyyah, him. 270-273,
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8. La ha tsaldteatn  awlid-in
Kepada nya (pr) tigaorang anak (lk)
S P
L V+FN1+N2 atau FN1+V+N2
9. yadzkuru  shachibu nd  al-galam
mengingat teman kami pulpen
P 5 O

b
shahibu nd yadzkuru  al-galam
teman kami mengingat pulpen
S P O

J. V+N1+N2+Ket atau N1+V+N2?+Ket
10. A'arat Ika ats-tsauba 'ald Kris

P 5 0O Ket
b
Ika a'arat ats-tsauba ‘ald Kris
[ka meminjamkan pakaian kepada Kris
S F o Ket
K Adv+FV+N
11. Liann |  wajad tu  qarfbaini
Karena saya telah menemukan saya dua kerabat
Ket P 5 O
L. V+NI+N2+N3
12, Ja'ala-xd antadhire-hi (1k)

(dia) membuat-ku saya menunggu-nya
S P o1 o2

M. Modal+V+NZ2+N1
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13. Saya't la hin  dezikr-un
Akan datang kepada nya ]JH'I.I'I.gjﬂn
Mood+P O
N, N1+V+N2+N3 atau \F+H1+H2+HE
14. Adhunnu anna hit thabib-an
Saya mengira bahwa dia dokter
S+P o1 o2

atau dhanantu amnna hii  thabib-an
mengira saya bahwa dia dokter

F s O o2
0. N2+V+N1
15. Ilyyd hu yasjud-ina
Kepada nya mereka menyembah

O S P

Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa bahasa Arab
mempunyai pola atau jenis urutan kata yang feksibel, yaitu SVO,
VSO atau NVNN atau VNNN. Ini berarti bahwa N1 dapat berada
di mana saja; di depan verba atau di belakang wverba. Jika
terdapat dua O (tidak langsung dan langsung), dimungkinkan
adanya O tidak langsung mendahului O langsung dan objek
langsung mendahului objek tidak langsung. Di samping itu, objek
langsung bisa ditambah dengan partikel tertentu yang berupa
preposisi dan bisa juga tidak Hadirnya partikel tertentu yang
berupa preposisi tidak lain untuk menjelaskan identitas N.

C. Pengaruh Urutan Kata

berpengaruh terhadap jemis adposisi, komstruksi FN, dan sistem
morfologi. Karena bahasa Arab memiliki kaidah urutan kata yang
fleksibel, yaitu NVNN, VNNN, dapat diasumsikan bahwa (1)
bahasa Arab memiliki preposisi, (2). Konstruksi FN bahasa Arab
selalu menggunakan konstruksi Nomina-adjektif, dan Nomina-
Genitif, (3) sistem morfologi bahasa Arab adalah fleksi karenanya
butir-butir katanya tergolong sangat padat sehingga pesan
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menjadi jelas tetapi ringkas dan mudah dipahami. Sistem
mnrfulugi}!mgdtmﬂﬂududahh{l]puumhkmu,{!}punndﬂ
gender dan konkordansi N1 dengan V, (3) imbuhan fleksi (4)
variasi kata khas (5) derajat keeratan FN dan FV

Sejalan dengan hal di atas, diasumsikan juga bahwa jenis
urutan kata bahasa Arab yang N-nya dapat berdiri berurutan
tanpa disela verba memungkinkan hadirnya penanda kasus,
penanda jumlah dan penanda gender. Ini disebabkan karena
kata-kata N-nya mudah-mudah berpindah-pindah. Bersamaan
dengan hal itu, pada wverba terdapat penanda kala, wvoice,
mood dan modalitas.

i samping itu, jika berbagai nomina dapat berdiri
berurutan tanpa disela oleh verba, kata-kata pokok cenderung
mempunyai variasi yang banyak. Sebuah kata yang frekuensi
pemakaiannya tinggi sering mempunyai bentuk sinonim yang
banyak. Demikian pula, bentuk frase verba (FV) dan frase
nomina (FN) biasanya cenderung ringkas dan mempunyai tanda
penggandeng yang berupa preposisi.

D. Jenis Adposisi

Bahasa Arab yang urutan katanya cenderung bebas,
mmm,mmmgmmpmmmpm
Lh@upademiﬁm?ﬁumhhmﬁuihmﬂuﬁhbﬂm?mg
N-nya berada di belakang V. Ini berarti bahwa untuk
menghubungkan V dengan N yang mengikutinya dibutuhkan
alat bantu yang bisa menjelaskan V dengan nominanya. Alat
bantu itu sering disebut adposisi. Adposisi ada dua macam. Pre-
posisi dan postposisi Preposisi adalah jenis adposisi yang
berfungsi wuntuk menghubungkan V dengan N yang
cﬁmam?herndadihﬂahmgﬂ.‘ladi,hm-ajuﬁuummhm
ﬁnhudahhﬂhemdnmﬂih?nmhadpmiﬁmdﬂumhhn

* Poedjosoedarmo, 2001. Filsafet Bahusa. Surakarta: Muhammadiyah
University Press, him._ 8
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ailhhadmpﬁ;pm-puﬁﬁmbagammmtﬁmmlnﬂnhm
contoh berikut:

16. yajlisu Ahmad fi al-kursyy
duduk Ahmad di kursi
P 5 KET

v M1 Prep. N

17. Ahmad yadz-habu ila  al-madrasah bi ad-darrijah

Ahmad berangkat ke sekolah dengan sepeda
5 P FEL

N V Prep N Frep N

Contoh (16) dan (17) di atas menunjukan bahwa kejelasan
kategori V dengan N di atas dapat terjadi karena adanya
preposisi yang berfungsi untuk menghubungkan V dengan N-
nya. Jika sekiranya tidak ada jenis adposisi ini, maka kejelasan
hubungan V dan N menjadi kabur.

E. Konstruksi Frase Nomina

Adapun kecenderungan bahasa dengan jenis urutan kata
yang bebas memunculkan konstruksi frase nomina dengan urutan
Unsur Pusat mendahalui Atribut, terutama jika atributnya berupa
adjektif dan penetiff. Mari kita perhatikan contoh berikuk:

Jenis Abribut Benbuk Frase Cloes

N-Adj (definir) (NA) Albait Al-abyad] Gedung Putih it

N-Adj {non-definif) (NA) Bait _Abyadl Cedung putih

M-Adi. posesif [MA) Umm-t ibui-ku

N-genitif (NG) Kitabatu Ahmad Tulisan Ahmad

Artikel [Abr-N) Algalam Pulpen

Kuantitas (Atr-N atan N-atr) | Katiratu al-kaldm atan al- | Banyak bicara atau
balarm al-katstr bicara banyak

Demonstratif_(Atr-N/N-ati) | Hadza _al-galam/galam | Pulpen yang _ind/

7 Genitif adalah sebuah jenis kepemilikan yang menunjuk kepada
hubungan gramatikal , misalnya adis's book, buku adi. Sementara posesif
adalah jenis  kepemilikian yang tidak menunjuk kepada hubungan
gramatikal, misalnya my book, buku saya
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ok badzs | pulpen seid yug i
Bilangan (Atr-N/N-atr) Arba'stn mawdsim/ al- | Empet
mawasten al-arba'a Enasien,/ enasio yang
cTpat
FD (M-atr/ atr-N) IH:I—HH*I—M,.I‘H—D[ rumah  ada
rapal-u f al-badi-{ soorang  lakd-laki,
lakilaki ifu ada
dalasm rumah
Klansa relatif (MN-atr) . | Alenar'sh allati | Cewek yang says
achibboha jamilal-un sukad itu cantik

Contoh di atas menggambarkan bahwa konstruksi FN
bahasa Arab pada umumnya didominasi oleh MNomina-Adjektif
dan Nomina-Genetif. Selanjutnya, konstruksi FN yang terdiri dari
jenis nomina atribut (adjektif dan genetif) diperlakukan secara
berbeda. Jika atributnya terdiri dari morfem terikat seperti al
pada kata al-galom misalnya, atributnya haros mendahui unsur
pusat. Adapun atribut yang terdiri dari bilangan, demonstratif,
dan kuantitas cukup mempunyai mobilitas yang tinggi. Artinya
ia bisa menempati posisi sebelum dan sesudah unsur pusat
dengan sedikit perubahan. Kecenderungan ini muncul karena
ke-fleksibel-an urutan kata membuat butir-butir bahasa menjadi
padat sehingga pesan dapat menjadi jelas. Meskipun urutan
katanya dapat dengan mudash dipindah-pindah, butir-butir
katanya tetap saja dapat dipahami dengan baik karena penanda
buti-butir katanya jelas,

F. Sistem Morfologi
1. Penanda Kasus

Dari penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa bahasa
Arab adalah bahasa yang pola urutanmya bebas. Ini berarti bahwa
N1, N2 dan N3 dapat berada di mana saja. N1, N2, N3 bisa berada

menandai setiap N, dibutuhkan penanda penjelas yang dapat
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menerangkan fungsi setiap N. Adapun penanda penjelas yang
dimaksud adalah penanda kasus atau pemarkah.

Penanda kasus adalah bentuk akhir sebuah kata. Penanda
kasus ini selain berfungsi untuk menjelaskan fungsi FN, ia juga
berfungsi untuk menerangkan identitas FN (Poejosoedarmo, 2000:
99).% Dalam bahasa Arab, bentuk akhir penanda kasus itu berupa
bunyi. Penanda kasus terdapat pada dua buah kata utama yaitu
nomina dan verba imperfect (fi'il mudlin'),

Pada nomina terdapat penanda kasus U untuk nominatif
yang berfungsi sebagai 5 klausa verbal dan nominal, P klausa
nominal, P dari partikel inna dan enna dsb, penanda kasus A
untuk akusatif yang berfungsi sebagai O langsung dan tidak
langsung dsb, dan [ untuk genitif yang berfungsi penjelas FN. Ini
terjadi ketika nominanya berupa nomina definit? Jika
itu ditambah bunyi N. jadi, untuk kasus nominatif terdapat bunyi
UN, untuk akusatif terdapat bunyi AN, dan untuk genetif
terdapat bunyi IN. Semua bunyi-bunyi itu dalam bahasa Arab
disebut nmunasi atau tarwin. 10

Pada verba imperfect terdapat penanda kasus U untuk
indicatif contoh yekfubu, penanda kasus A untuk subjunctf

¥ Poejosoedarmo, 2000, The Chrder of Noun Phrases and Symiax.
Yogyakarta: Humamnity, Vol 1. No. 2

" Nomina definit atau ism al-ma'rifet adalah nomina yang sudsh
diketahui kekhususannys atau sudsh tertentu. Nomina definit ada tujuh
macam. (1). Nomina yang mempunyai morfem terikat AL (2). Pronomina,
E}me{ﬂ.mer&ﬂlm[ﬂpﬁl

W Nunasi adalsh bunyi akhir yang terdapat pada nomina dan
adjektiva yang non-definit. Tanda-tanda bunyi akhir it ditulis dobel, yaitu
AN, IN, dan UN. Contoh: bab-AN, bab-IN, dan bab-UN., Lihat ]. A
Haywood dan HM.Nahmad. 1962 A New Arabc Grammar of The Written

Language, London: Percy Lund, Humphries dan Co LTD,
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contoh yaktuba, dan pelesapan penanda kasus untuk jussif contoh

yakiub 1! Contoh:
18 washalat al-jard'id-U al-yaum-A shabich-AN
v M1 N2 Ket

19. INNA rabb-A-kum rachim-UN
N1 (5) N2 (P)
Sungguh tuhan kalian maha pengasih
20. shaldt-u al-maghrib-1 i al-masjid-1 kulla yaum-[N
N+G prep + N prep+ N
Solat magrib di  maspid setiap hari

1. Yaftach-U al-ghafir-Uf al-bib-A L yadkhulA al-bait-A wa LAMMA ~ yadkhal
membuka perjaga  pintn wndek masuk  rumah  den Hdak  (dia) masuk
v Ml N2 partsubj Y¢N1 N2 kon| par. Jussif V+N1
perjaga memnbalko pintu unduk masak tetapd dia tidak memasuldmya

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
penanda kasus ternyata sangat dibutuhkan oleh gramatika bahasa
Arab baik pada nomina maupun wverba. Penanda kasus ini
bermaksud untuk menjelaskan identitas masing-masing nomina
dan verba. Jika tidak ada penanda kasus, dapat dipastikan bahwa
identitas fungsi masing-masing N dan V tidak dapat dikenali
dengan baik bahkan oleh seorang penutur asli.

Pada kasus verba di atas, penanda kasus yang ber-bunyi
akhir U dapat menjadi A atau lesap karena adanya partikel-
partikel khusus yang mendahului verba dan bertugas menandai
FV-nya. Misalnya pada contoh (21) ditemukan frase verba Li-
Yadidud-A dan [AMMA wyedkhul. Bunyi akhir A pada FV LI-
yadind-A  ada karena ada partikel khusus LI yang berfungsi

1l Haywood, J.A. dan HM Nahmad. 1962. A New Arabic Gremmer of
91
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partike] LAMMA berfungsi untuk melesapkan bunyi akhir U FV
yadkhul-U menjadi yadkul,

Dengan demikian, penanda kasus yang berada pada
nomina dan wverba ini mutlak adanya agar pesan yang
disampaikan menjadi mudah dipahami dan jelas dengan cara
yang ringkas padat.

2. Kesesugign Penanda Gender N1 Dengan Verba

Di dalam bahasa Arab, tanda persesuaian gender dan
jumlah antara N1 dengan V sangat dibutahkan mengingat tinghat
mobilitas N1 dan V tampak fleksibel. Fungsi kesesuaian
penanda-penanda itu adalah untuk menghubungkan dan
mengenali N1 dan V yang meskipun letaknya berjauhan atau
berdekatan atau dipindah-pindah ke-mana saja, N1 dan V-nya
masih dapat dikenali dengan mudah. Dengan demikian, NI
mungkin saja berada di depan V atau berada di belakang V atau
sangat berjauhan dengan V. Hanya saja, ada sedikit perbedaan
antara N1 yang berada di depan V dan N1 yang berada di
dibelakang V dalam bahasa Arab,

M1 yang berada di depan V yang biasa disebut klausa
nominal (jumlzh ismiyeh) tampaknya mempunyai penanda
bilangan (tunggal, dual atau jamak), penanda gender (feminin,
neutral, maskulin), atau tanda lain (intonasi panjang-pendek atau
penanda kasus) yang menyatu dengan N1. Sementara pada V
terdapat penanda yang menunjukan bahwa V adalah milik orang
pertama tunggal, orang kedua tunggal, orang ketiga tunggal,
berjenis maskulin atau feminin dsb.

Sementara itu, N1 yang berada di belakang V atau yang
biasa disebut klausa verbal (jumlsh fi'liyah) hanya mempunyai
penanda gender (feminin, neutral, dan maskulin) pada V dan N1-
nya. Jika N1 menunjuk gender maskulin, verbanya juga
demikian. Demikian pula sebaliknya jika Nl-nya bergender
feminin. Contoh :
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22, Kesesuain N1+V yang Letaknya Berdekatan
Al-muslimu kataba
dia 1 muslim Ik telah menulis
Al-muslim-ni kataba
dia 2 muslim Ik telah menulis
Al-muslim-(ina katabd
mereka 3 muslim Ik telah menulis
Al-muslimat katabat
dia 1 muslim pr telah menulis
Almuslimat-ani katabatd
dia 2 muslim pr telah menulis

Al-muslimsit katab-na
mereka 3 muslim pr telah menulis
Anta katab-ta
engkau 1 Ik telah menulis
Antuma katab-tuma
engkau 2 |k telah menulis
Antum katab-tum
kalian 3 Ik telah menulis
Anti katab-ti
engkau 1 pr telah menulis
Antuma katab-tuma
engkau 2 pr telah menulis
antunna katab-tunna
kalian 3 pr telah menulis
Ana kabat-tu
saya telah menulis
Nahnu katab-na
kami telah menulis

23. Kesesuaian N1 dan V yang Letaknya Berjauhan

- Tikia [N [l [l | o | sl | st
am = -

LIl
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sl ML
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dn
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| dianggap | sebagai budak

Wanita yang diharuskan menutup auratnya sehingga
membuatnya tidak bisa berjalan, bepergian, bahkan tidak bisa
menghirup udara, melihat, atau berbicara kecuali karena susah
dianggap sebagai budak.12

Contoh (2Z) menggambarkan bahwa pola kesesuaian
antara N1 dengan V yang letaknya berdekatan sangatiah tinggi.
Jika N1 berubah bentuk maka verbanya akan ikut berubah baik
bunyi vokal akhir kecuali pada kasus-kasus tertentu. Kasus
pertama adalah gender neutral yang berjumlah dual untuk
pronomina persona kedua. Contoh:

24, antuma katab-tumg engkau 2 Ik dan pr telah menulis."

Kasus ini terdapat pronomina persona pertama, ana (saya), untuk
bentuk tunggal dan nahnu (kami/kita) untuk bentuk jamak.
Contoh:

2 Cantaring, 1975, Symiex of Modern Arabie Prose The Compound
Sentence, Volume Three, Bloomington London: Indiana University Press,
him. 43.
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25, Ana fallach saya seorang petand (1k)
26, Ana fallichat saya seorang petand (pr)
27. nachnu fallichiina kami para petani (lk)
28. nachnu fallichit kami para petani (pr)

Pada contoh (23) dijelaskan bahwa meskipun letak N1
dengan V sangat jauh dan disela oleh 29 kata keterangan lain, N1
dengan V masih dapat dikenal dan dipahami. Ini disebabkan
karena N1 yang mempunyai unsur feminin dan berjumlah satu -
al-mar'atu- memiliki sifat yang sama dengan verba perfectnya
yang juga menggunakan unsur feminin dan berjumlah satu -
u'tubirat- (ta sebagai penanda feminin). Jadi, meskipun NI
dengan V-nya dipisah-pisah atau dipindah-pindah letaknya
sejauh apapun dan sedekat apapun selama terdapat penanda-
penanda khusus yang menghubungkan keduanya, N1 dan V-nya
masih dapat dikenali.

3. Kesesuaian Gender V+N1

Konstruksi nomina yang berada di belakang verba dalam
hubungannya dengan sistem konkordansi ini agak berbeda
dengan sebelumnya. Jika sebelumnya ditemukan bahwa verba
berubah seiring dengan berubahnya N1 maka untuk konstruksi
ini, verbanya tidak berubah kecuali pada sistem gender yang
digunakan N1. Jika gender N1 feminin maka verbanya juga
feminin. Demikian sebaliknya. Contoh:

Kataba al-muslim-u 1 muslim Ik telah menulis
Kataba al-muslimani 2 muslim Ik telah menulis
Kataba al-muslimuna 3 muslim [k telah menulis
Katabat al-muslimatu 1 muslimah telah menulis
Katabat al-muslimatani 2 muslimah telah menulis
Katabat al-muslimit 3 muslimah telah menulis

Dengan demikian, kita sudah dapat mengetahui mengapa
bahasa Arab membutuhkan tanda konkordansi dalam hal gender

dan jumlah pada nomina dan penanda milik orang pertama
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tunggal, orang kedua tunggal, orang ketiga tunggal, berjenis
maskulin atau feminin pada verba. Sebab penanda ini berfungsi
untuk menjelaskan identitas N-N dan N-V-nya supaya pesan
dapat dipahami.
3. Imbuhan Fleksi

Persesuaian hubungan V dengan N seringkali ditandai
dengan imbuhan fleksi seperti penanda kala atau aspek, penanda
modalitas, dan penanda voice (aktif-pasif). Imbuhan fleksi ini
bertujuan untuk menjadikan frase verba lebih padat. Kalau padat,
ia mudah dipahami sebagai FV, mudah diucapkan, dan mudah
dipindah-dipindah.

Bahasa Arab ternyata memiliki imbuhan fleksi. la ada
karena bahasa Arab mempunyai jenis urutan kata yang bebas
dan mudah dipindah-pindah. Penanda imbuhan fleksi yang
ditemukan dalam bahasa Arab adalah penanda kala atau aspek,
penanda modalitas, penanda voice, dan penanda modus.

a. Penanda Kala Atau Aspek

Sebelum membahas penanda kala atau aspek, ada baiknya
kita mengetahui apa yang dimaksud kala atau aspek dalam
bahasa Arab. Kala atau tenses bukanlah sebuah proyek perbuatan
pada waktu tertentu sebagaimana yang terdapat dalam bahasa
Inggris, namun perbuatan yang dinyatakan dalam bentuk perfect
dan imperfect. Perfect tenses (fi'il midli) menyatakan perbuatan
yang dianggap benar-benar sudah selesai, sementara imperfect
tenses (fi'il mudidn') menyatakan perbuatan yang belum selesai
atau masih berlangsung pada waktu tertentu 12

Setiap tenses menyatakan ide verbal pada tiga waktu:
akan datang, sekarang, atau lampau. Ini berarti bahwa kita dapat
menggunakan satuan tenses, yang semata-mata mencerminkan
fungsi nyata dari fenses tersebut, yaitu menyatakan perbuatan

 Cantarino, Vicente 1975, Syntex of Modern Arabic Prose The Simple
Senlence. Volume One. Bloomingten London: Indiana University Press, hlm.
5B,
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yang sudah selesai dengan perbuatan yang belum selesai atan
masih berlangsung.

Penanda khusus bagi perfect sebenamya dapat dibentuk
dengan penambahan sufiks pada verba asal.¥ Contoh:

29. kataba dia 1 Ik telah menulis (verba asal)
30, katab-& dia 2 lk telah menulis

31. katab-0 dia 3 Ik telah menulis (mereka Ik)
32. kataba-t dia 1 pr telah menulis

33. kataba-ta dia 2 pr telah menulis

34. katab-na dia 3 pr telah menulis (mereka pr)
35, katab-ta engkau 1 Ik telah menulis

36. katab-tumd3 engkau 2 [k telah menulis

37. katab-tum engkau 3 Ik telah menulis (kalian Lk)
38. katab-ti engkau 1 pr telah menulis

39. katab-tumé engkau 2 pr telah menulis

40. katab-tunna engkau 3 pr telah menulis (kalian pr)

Penanda khusus bagi imperfect dapat dibentuk dengan
penambahan prefiks dan sufiks pada verba asal. Misalnya dari
katgba "dia 1 Ik telah menulis" menjadi yaktub "dia 1 Ik sedang

menulis", Contoh:

41. ya-ktub dia 1 Ik sedang menulis

42, ya-ktub-ani dia 2 lk sedang menulis

43. ya-ktub-una mereka 3 lk sedang menulis
44. ta-ktub dia 1 pr sedang menulis

45. ta-ktub-ani dia 2 pr sedang menulis

46. ya-ktub-na mereka 3 prsedang menulis
47. taktub engkau 1 Ik sedang menulis
48. taktuband engkau 2 [k sedang menulis
49. mktubuna engkau sekalian 3 Ik sedang menulis
50. taktubina engkau 1 pr sedang menulis
51. taktubani engkau 2 pr sedang menulis

# Ghulayani, Musthafa Jami® Ad-Duris Al Arabiyyah: Masd'sh Fi
Tsalitsati Ajzd® Vol. 1. him. 33
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52 taktubna engkau sekalian 3 pr sedang menulis

b. Penanda Modalitas

Ketika bentuk wverba bahasa Arab tidak mempunyai
referensi waktu sebagaimana yang terdapat dalam bahasa-bahasa
Eropa, bahasa Arab selalu menggunakan penanda-penanda
 khusus yang berupa modal difinit yang mengandung makna
sementara dﬂmmhmmmmmhuhﬁdaum
sama lain; karenanya, setiap kata mempunyai cara I:Eﬂau:[m
dﬂhmmmhmmkmha_PMmﬂdahmimbe:upaparhkﬂ
QAD, verba KANA untuk menandai verba perfect, dan partikel
SA dan SAUFA untuk menandai verba imperfect.

Fartikel QAD berfungsi sebagai penegas verba yang
berfungsi untuk membuat verba benar-benar sudah berlangsung
pada masa lalu (past perfect). Contoh
53. Qad washalat ummu Fathimah ild baitiha

telah (dia pr) sampai ibu Fatimah ke rumahnya
Modal WV N1 prep N2
[bu Fatimah telah sampai ke rumah

Verba perfect KANA dapat digunakan pada posisi yang
lebih bebas dalam membentuk verbanya. la dapat mendahului
verba atau dapat juga dipisahkan oleh kata lain. Verba perfect
KANA digunakan bersamaan dengan verba imperfect untuk
mengungkapkan  pluperfect  sementara Subjek  biasanya
ditempatkan di antara dua verba perfect tersebut. Contoh:

54. KANA Ahmad SYARIBA al-qahwat-a
(dulujtelah Ahmad minum  kopi
Modal N1 V N2
Ahmad telah minum kopi
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p.::u:nd.lkmnﬂkuuﬁfﬂ-hhvmd, 1962: 104). Contoh

55, KAMNA al-bustin-u kabir-AN

dulu tamanitu luas

Kopula N1 N2

Partikel SA dan SAUFA digunakan dalam fungsi yang

berbeda. SA digunakan untuk menekankan wakiu akan datang
yang sudah dekat pelaksanaannya seperti besok, atau lusa. Sementara
partikel SAUFA digunakan untuk menekankan wakfu akan datang
yang masih jauh pelaksanagnnya (Ni'mat, TT: 3). Contoh:

56.5a  yaqulu as-sufaha-u min an-nis
Akan mengatakan orang-orang bodoh dari manusia
Modal V N1 prep N2
Orang-orang bodoh itu akan mengatakan...

57. Wa la saufa yu'thika rabbuka
Dan sungguh akan memberikanmu tohanmu
Konj partk penegas modal V N2 N1 N2

Dan sungguh tuhanmu akan memberikan kepadamu.

c. Penanda Voice

Bentuk pasif digunakan dalam bahasa Arab hanya ketika
pelaku yang melakukan perbuatan tidak dapat dinyatakan
karena tidak diketahui atau tidak perlu disebutkan.’®

Ada tiga cara untuk membentuk verba aktif menjadi pasif
wmmwmmmmpﬂnmm&m
yang dimaksud adalah pelesapan salah satu urutan frasa yaitu
frase N1 dari V-N1-N2 menjadi V-N2. Contoh:

58. Qara'a Ahmad al-qurin-a

i Ghulayani, Musthafa. 2000, Jami™ Ad-Durls Al-' Arabiyyah:
Masii'ah Fi Tealdteati Ajzd' Vol. 1. Beirut: Maktabat Ashriyyah, hlm. 50.
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Membaca Ahmad  al-qur'an atau Ahmad membaca al-

quran
Vv N1 N2

59. Quri'a al-qurdn-u
Dibaca alqurdn atau alquran dibaca
¥ N1

N1 pada kalimat (58) di atas telah lesap karena alasan
tidak diketahui atau tidak perlu disebutkan. Kemudian posisi N1
ita digantikan N2 pada kalimat (59).

Selanjutnya, pelesapan urutan frasa ternyata membawa
dampak kepada elemen-elemen gramatika yang lain. Pelesapan
urutan frasa ini mengakibatkan adanya dua perubahan. Pertama,
perubahan penanda kasus untuk nomina. Penanda kasus itu
adalah penanda kasus akusatif A pada kata "al-quran-A" yang
berfungsi sebagai O menjadi penanda kasus nominatif U yang
berfungsi sebagai 5. Akibatnya, N2 yang berfungsi sebagai 5
berakhir dengan vokal U. kedus, perubahan bunyi vokal verba.
Vokal A pada konsonan pertama dan kedua seperti pada kata
gArAz  berubah menjadi U pada konsonan awal dan [ pada
konsonan tengah sehinga katanya menjadi glirle. Apabila kata
pertama berpola aktif maka kata kedua telah berpola pasif.

Kedua, perubahan bentuk aktif menjadi pasif dapat
VNIN2 berubah menjadi VNZN1. Hanya saja N2 yang berada
di antara V dan N1 harus berupa persomal promoun yang
berfungsi sebagai O. Contoh:

60. Sa'ala al-ustddz-u  tilmiz-an

Bertanya guru murid  alou guru
bertanya kepada murid

Vv N1 N2
61. Sa'ala hu al-ustddz-u



Bertanya nya guru abau Dia ditanya

v M2 M1

Uraian di atas menjelaskan bahwa kata tilmiz-an telah
diganti oleh personal pronoun ketiga maskulin yang berfungsi
sebagai O k" (nya)®. Konstruksi ini dilakukan untuk
pemfokusan informasi dan pemadatan frase verba sehingga
urutan frasanya dapat dipindah-pindah dengan mudah.

Ketiga, perubahan bentuk aktif ke pasif dapat dilakukan
dengan merubah penanda kasus.!” Contoh:

62. Tastaqbilu as-sayyidat -U adl-dluytif-A ghadan
Akan menyambut ratu para tamu besok
v N1 N2 Ket
Seorang ratu akan menyambut para tamu besok

63. Tastagbilu adl-dluyif-A ghadan as-sayyidat-U
Akan menyambut paratamu  besok ratu
V N2 ket NI

Para tamu akan disambut seorang ratu besok

Penanda kasus pada contoh di atas sangat penting dalam
menandai vokal akhir kata adl-dhuyif dan kata as-sayyiddt (vokal A
padnhtlpertnmadanUpadahhka}.Humhmaﬂmyl
penanda kasus, kita tidak akan dapat membedakan N1 atau
subjek dengan N2 atau objek.

16 Personal pronoun ketign yang berfungsi sebagai objek ini
berbentuk satuan terikat berupa sufiks "hu® (nya) yang melekat pada verba.
Puﬂthqnbmghlmpdnpntdﬂﬂutdi{ﬂﬁuhyhﬁ.mjmi' Ad-Durus
Al-' Arabiyyah Mausu'ah Fi Tsalatsati Ajza' Vol. 3. Beirut Maktabat Ashriyyah.
P. 14

¥ Yusuf aziz, 1990, Mabidiu Al-Tarjamat Min Al-Injiliziyyat Da Al-
"Arabiyyel. Mosul: Mathba'sh Al-Jumhir Mosul, him. 175,
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sehingpga jenis urutan kata bA dapat mudah dipindah-pindah.
d. Penanda Modus: Subjunctif Dan Jussif

Bahasa Arab tdak pernah secara besar-besaran
mengembangkan sistem modus pada verba. Dengan demikian,
sistemy modus dalam bahasa Arab hanya terdapat pada verba
imperfect Sistern modus tersebut terdirl dari subfuncime (bentuk
pengandaian) dan jussive (apocopatus),

Verba imperfect, yang poda dasarmya bertujuan untuk
membuat kalimat-kalimat pernyataan pada masa sekarang atau
masa akan datang, dapat berupa modus subunlif atau jusif yaitu
sekarang atau akan datang dengan perintah tindak tutur tidak
langsung (subjunctif) dan perintah yang mengandung larangan
(jussif). Dalam hal ini, yang patut dicatat bahwa pada kasus
indikatif, verba imperfect menggunakan penanda kasus UJ untuk
kasus jumlah tunggal. Contoh yaktub-U {dia menulis). Pada kasus
subjuntif, penanda kasusnya berubah dari bunyi vokal akhir U
pada FV yaktub-U menjadi vokal akhir A, yaktub-A. Sementara
pada kasus jusif penanda kasus U menjadi lesap dari kasus
indikatif yaktub-U menjadi yaktub.

Perubahan penanda kasus ini disebabkan karena hadirnya
penanda modus khusus baik pada subjuntif maupun jussif verba
imperfect.

Adapun penanda modus subjunctif adalah partikel AN
‘untuk’; ALA 'untuk tidak’; LI "bahwa', 'sehingga’, 'agar supaya’;
LIALLA 'agar supaya tidak' agar tidak' 'kalauw-kalau'; HATTA
‘sampai’, 'hingga', 'sehingga’; KAl atau LIKAI 'sehingga’, agar
supaya'; KAILA ‘agar tidak' ; LAN ‘sekali-sekali tidak'. Contoh:
64 Miza turid minniy AN ashna'A?

Apa andaingin uniuk saya lakukan?
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65, Awshid nendfideah  LIEAT 1A buthfi-A  rerich-U as-sirdj-A
Tutuplah jendela qgar  tidek memodembon engin  lampu
VN1 N2 modus negasi YV N1 N2
Tutuplah (anda) jendela agar angin tidak memadamkan lampu

Adapun penanda modus jussif berupa partikel LA
“jangan’, LAM dan LAMMA "sama sekali tidak". Penanda jussif
juga dapat berupa suffiks ANNA pada verba imperfect yang
berguna untuk menyatakan bentuk penegasan. Dan Bentuk
penegasan ini dapat diperkuat lagi dengan penambahan prefiks
partikel LA pada verbanya. Contoh:

66. LA nafalANNA irddat-a khalil
mari kita lakukan keinginan khalil
modus  N1+V+modus N2
mari kita lakukan keinginan khalil

§7. lam  yaktub
tidak (dia) menulis
modus N1+V
dia tidak menulis

4. Vanasi Kata Khas

Sebuah kata pasti melambangi sebuah konsep. Dalam hal
ini, ada beberapa cara untuk melambangi sebuah konsep. (1)
dengan kata asal, (2) kata imbuhan (3) kata majemulk (4) dan frase.

Untuk melambangi sebuah konsep yang mempunyai
makna khas, kata sinonim sangat dibutuhkan Dalam bahasa
Arab, sinonim dari nomina dan verba berjumlah banyak. Anis
Farihah, seorang pakar linguistik Arab, menyebutkan dalam buku
Figh Al-Lughah bahwa makna kata unta terutama unta betina
mencapai 255 kata. Bahkan De Hammer memperkirakan bahwa
kosa kata yang berhubungan dengan kata unta terutama unta
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jarmal mencapai 5644 nama,'® kata singa berjumlah 500 nama, ular
200 nama, madu lebih dari 80 nama, dan pedang 50 nama.!® Kata
unta bisa menjadi sangat banyak karena memang kata unta sangat
familiar di wilayah padang sahara dan sangat diperhatikan di
negeri yang jarang hujan itu.

Di samping itu, konsep sinonim yang berupa kolokasi®?
juga banyak ditemukan dalam bahasa Arab. Bahkan lebih banyak
dari kosakata dasar yang dirancang Swades. Contoh:

68. kolokasi kata meninggal ®
Maita al-insin manusia meninggal
MNafaga al-chimar keledai mati (perish, die)
Thafatsa al-birdzaun  kuda jantan mati

Tanabbala }-bair unta mati
Hamadat an-nar api padam
Qarrat aljarch luka sembuh

Uraian di atas menggambarkan bahwa kata yang tepat
untuk verba meninggal sangat tergantung kepada 5. Dan dalam
kasus lain jika objeknya, alatnya, tempatnya, caranya berbeda,
verbanya pun ikut berbeda

Di samping kolokasi, terdapat pula stage of development atan
tahap-tahap perkembangan, yang masing-masing katanya
berbeda-beda makna® Semua konsep ini bertujuan untuk
membuat kata-katanya menjadi jelas tetapi ringkas dan padat
Contoh:

# Daidawi, Muhammad, 1998, Tl Af-Tarjemah Baing An-
Nuazartyyah Wa Ath-Thathbiy. Tunis: Dar al-Maarif Li Thibaah Wa An-MNoasyr,

him. 21

¥ Shaleh, Subhi. 1962 Dingsat Fi Figh Al-Lughah. Beirut Mansyurat
Al-Maktabat Al-Ahliyyah, him. 341-343,

* kolokasi adalah kecenderungan kata-kata tertentu untuk sanding
bersama secarn teratur dengan kata hhtlﬂ'uhhﬂ:ux}hwuﬂ.lmww

T Ats-Tsa'Alabl, Abl Mansur. lﬂﬁﬁwm&nﬂ-

Arabiyyah. Al-gahirah, him. 152,
B Ibid., him. 161.
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Rajul bakiil  orang kikir

Rajul mousk orang yang sangat memegang erat hartanya untuk
dikeluarkan,

Rajul lahiz  orang yang tidak lapang dada dan sangat kikir,

Rajul syajih  orang yang sangat rakus dan sangat kikir,

Rajul fahisy  orang yang sangat-sangat keras memegang
hartanya,

Rajul Hilliz orang yang sifat kekikirannya menempati derajat

5. Derajat Keeralan Frasa

FV dan FN dapat berbentuk erat dan renggang. Erat
maksudnya menyatu atau lengket terikat Untuk kasus N
terdapat kata berimbuhan dan kasus V terdapat tanda
penggandeng yang berbentuk partikel. Bahasa Arab tergolong
bahasa yang FV dan FN nya berbentuk erat. Ia menjadi erat agar
sifat pemindahan tempat N yang dapat berjejer bersama tanpa
disela V dapat berjalan baik. Begitu pula dengan FV. Meskipun
dipindah-dipindah tempatnya, N dan FV masih dapat dikenal
dan dipahami.

Pada FN bahasa Arab, terdapat banyak pola yang
fil), bentuk pasif (ismul mafl), kata kerja yang menunjuk kepada
makna sifat (shifth musyabbohah), kata kerja yang menunjuk
makna sifat dan mengandung makna penyangatan (shighah
mubdlaghah), makna lebih (isim tafdhl), wujud kedil (isim fashgir),
gerund (ismul mashdar), tempat (isim makén), waktu (isim
zamdn), dan alat (isim alat). Contoh:

70. Allafa al-katib al-kitab fi makiabatihi. Laht kutub-un katsirat-
un maudhdat-un ‘ala_maktabihi.®

2 Said, Sukamito, 2008, Adabiyyit * furnal Bahasa Dan Sastra Ansh, vol
It, No.2 Yogyakarta: Faloultss Adab IAIN Sunan Kalijaga, him. 54.
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Menyusun penulis buku di perpustakaannya. Mempunyai dia
buku banyak Diletakkan di mejanya

Penulis itu menyusun buku di perpustakaannya, ia mempunyai
buku banyak diletakkan di mejanya.

Kata al-Katib adalah isim fiil menunjukan makna orang
yang melakukan pekerjaan. Dalam bahasa Indonesia FN ini
sering menggunakan awalan Pe-Penulis. Kata maktabat adalah
fsim makin = menunjuk makna tempat. Artinya menjadi tempat
buku-buku atau lebih tepatnya: perpustakaan, bisa juga toko
buku tergantung konteks. Kedua kata di atas al-katib dan
maktabat berasal dari satu kata asal kataba (dia 1 Ik telah menulis),
tetapi dari kata-kata yang menunjukan arti sifat bukan arti kerja.
Artinya banyak. Kata katsura berasal dari kata asal katsura yang
bermakna kerja, telah banyak. Kata meudhl'ah adalah isim maful
menunjukan arti sesuatu yang dikenai perbuatan, mengandung
arti yang di/ter, Madl'ah berarti yang diletakkan atau terletak.
Asal kata maudhi'sh adalah wadla's yang berarti (dia 1 Ik telah
meletakkan) Kata makiab adalah isim makan menunjukan makna
tempat dilakukannya suatu aktifitas, Maktab berarti tempat
menulis atau meja. Asal kata makiah adalah katabe (dia 1 Ik telah
menulis). Demikianlah cara gramatika Arab membuat derajat
keeratan frasanya menjadi erat.

Eemudian, untuk membuat verba dalam bahasa Arab
menjadi erat dan lengket erat, biasanya FV dibuat dengan cara

Frase verba dan preposisi bahasa Arab seringkali
dapat dibuat dekat dengan verba 3 i pula dibuat jauh
dengan verba. Meskipun demikian, ia masih dapat dikenali
sebagai FV yang erat. Dalam bahasa Arab modern konstruksi FV
tersebut seringkali ditemukan dalam berbagai bacaan. Contoh:
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71. SALLATHA adl-dlaua 'ALA = menjelaskan, mengungkapkan®
72, SALLATHA wazir-U ad-dikhiliyyat-l fi mu'tamarihi ash-
shuchufiyy-l adl-dlmua 'ALA asbab-l intisydr-I al-jarimat- £ al-
awinat-1 al-akhirat-I
Menjelaskan menteri dalam negeri dalam konferensi persnya
sebab-sebab tersebarnya kejahatan belakangan ind
Dalam konferensi persnya, menteri dalam negeri menjelaskan
sebab-sebab tersebarnya kejahatan belakangan ini

Penjelasan di atas menegaskan bahwa meskipun FV itu
dipisah jauh oleh beberapa FN, FV masih dapat dikenali dan
dan hanya dapat dirujuk kepada kamus.® jadi, jelaslah di sini
bahwa kontruksi FV semacam ini dibuat untuk menjadikan FV
lebih padat dalam menyampaikan pesan yang berakibat kejelasan
dan kehematan kata-katanya,
padat berisi adalah dengan menggunakan derivasi. Derivasi
bertujuan agar pesan yang disampaikan menjadi ringkas, padat
dan juga jelas. Di samping itu, derivasi berfungsi untuk
memudahkan proses pemindahan suatu kata dari suatu tempat ke
temnpat yang lain dengan baik.

G. FENUTUP

Dari data yang dipaparkan, jelaslah bahwa jenis urutan
frasa bahasa Arab sangat bebas atau molle pada kalimat nomina
(jumlah ismiyah) dan kalimat verba (jumiah fi'liyah)

Pada kalimat nomina, S dapat berada di awal kalimat (ini
yang biasa terfjadi) dan juga di akhir kalimat (susunan inversi).

M Lihat Imaduddin, Basyuni dan Nashiroh Ishag. 2001. Kamus
Kontekstual Arab Indonesia, Jakarta. Fakultas Sastra Universitas Indonesia,
him. 270,
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Urutan kata pada kalimat verba yang ditemukan adalah P-5-0, 5
P-0, P-0-5 dan O-P-5,

Karena bahasa Arab memiliki kaidah urutan kata yang
mobile NVNN, VNNN, sesuai penelitian (1) bahasa Arab
ternyata memiliki preposisi, (2). Konstruksi FN bahasa Arab
selalu menggunakan konstruksi Nomina-adjektif, dan Nomina-
Genitif, (3) sistem morfologi bahasa Arab adalah fleksi karenanya
butir-butir katanya tergolong sangat padat sehingga pesan
menjadi jelas tetapi ringkas dan mudah dipahami. Sistem
morfologi yang dimaksud adalah adanya penanda kasus,
penanda gender dan konkordansi N1 dengan V, imbuhan fleksi,
variasi kata khas dan derajat keeratan FN dan FV yang tinggi.

Akhimya, tulisan indi membuktikan bahwa teori
kesemestaan bahasa (language universals) yang dicetus Greenberg
lalu dilanjutkan cleh Hawkins dan Poedjoscedarmo terbukti
dalam bahasa Arab. Wallahu a'lam. ***
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